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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di jaman modern seperti ini kemajuan teknologi, sifat pekerja, dan tuntutan
perusahaan sering berubah seiring perkembangan jaman, oleh sebab itu
perusahaan harus dituntut untuk dapat bersaing secara responsif agar bisa bertahan
dan terus berkembang. Sumber daya manusia juga merupakan elemen utama
dalam setiap perusahaan, keberhasilan suatu perusahaan dalam meraih tujuan serta
kemampuan untuk menghadapi semua hambatan baik yang bersifat internal
ataupun eksternal, hal ini sangat ditentukan oleh kapabilitas perusahaan itu sendiri
maupun dari pihak manajemen dalam pengelolaan sumber daya manusia agar
dapat dikelola dengan sangat efisien. Kinerja merupakan hasil kerja yang telah
dicapai oleh individu sesuai peran dan tugasnya dalam waktu tertentu, yang dapat
dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar tertentu dari organisasi tempat
individu tersebut bekerja sesuai dengan pernyataan (Umam, 2010). Kinerja
karyawan merupakan hasil dari peran individu terhadap pekerjaan yang telah
dilakukan, yang berwujud, dapat dilihat dan jumlahnya dapat dihitung, tetapi
dalam hasil pikiran dan tenaga mereka tidak dapat dilihat maupun dihitung,

seperti, poblem solving dan inovasi.

Kinerja karyawan dalam melaksanakan kewajibannya kadang kala tidak stabil,
dapat naik dan terkadang juga turun drastis. Menurunnya Kinerja karyawan

banyak dipengaruhi oleh beberapa unsur seperti, kecakapan, knowledge atau



pengetahuan, capability atau kemahiran, kompetensi, kedisplinan dan bahkan
motivasi yang tinggi. Keadaan ini dapat dilihat baik secara kualitatif maupun
kuantitatif saat waktu di mana mereka melaksanakan kewajibannya, oleh karena
itu kinerja karyawan perlu untuk dinilai dan dievaluasi secara berkala dan

berkelanjutan.

Agar kinerja karyawan dapat terus konsisten dan optimal maka perusahaan
juga harus memperhatikan kesejahteraan karyawan yang di mana hal itu juga
dapat mempengaruhi kemampuan karyawan dalam mengerjakan tugas dan
kewajibannya seperti implementasi kompensasi yang sesuai dengan harapan
karyawan. Kompensasi adalah salah satu cara organisasi untuk meningkatkan
kinerja, motivasi, dan kepuasan kerja pada karyawan. (Rachmawati, 2007:144).
Sedangkan menurut Samsuddin (2006:187-188) mengemukakan bahwa
pemberian kompensasi dapat meningkatkan kinerja dan motivasi karyawan.
Pemberian kompensasi yang tidak memperhatikan prestasi karyawannya dapat
menimbulkan perasaan tidak senang antara karyawan terhadap atasan. Secara
tidak langsung ini diwujudkan oleh karyawan dengan sikap bermalasan dalam
melaksanakan setiap tugas yang diberikan. Hal ini sebagai penyebab atau pemicu
banyaknya karyawan yang tidak giat bekerja dan bahkan kecewa, sehingga
mengakibatkan Kinerja karyawan kurang maksimal dan tidak mencapai target

yang sudah ditentukan oleh perusahaan.

Kurang adanya kecocokan nilai-nilai antara karyawan dengan organisasi juga
menjadi penyebab utama menurunnya Kkinerja karyawan karena kehilangan

semangat dalam bekerja. Person Organization fit adalah kunci utama untuk



memelihara dan mempertahankan komitmen dan kinerja karyawan yang sangat
diperlukan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif (Kristof, 1996). Ketika nilai-
nilai individu dan organisasi sama, maka hal ini akan meningkatkan kepuasan dan
Kinerja karyawan, serta akan mengurangi stress kerja yanhg dialami karyawan

(Silverthone, 2004)

Tantangan terbesar saat ini yang dihadapi suatu perusahaan ialah bagaimana
cara untuk menarik, menahan dan mengembangkan karyawannya. Sebenarnya
beberapa cara yang dapat digunakan, salah satunya adalah dengan menghadapi
tantangan tersebut ialah dengan mencocokkan atau menyesuaikan nilai organisasi
dengan nilai yang dianut pegawai. Perusahaan yang mampu memahami Person
Organization fit dapat sangat terbantu dalam pemilihan maupun mempertahankan
karyawan yang memiliki nilai-nilai yang selaras dengan perusahaan. Kesesuaian
antara person dengan organization belakangan ini telah menjadi topik
pembahasan yang sangat hangat di kalangan peneliti dan praktisi manajemen

sumber daya manusia.

Penelitian ini mengambil obyek pada PT. Poliplas Makmur Santosa, salah satu
perusahaan yang telah bergerak di bidang manufaktur produksi Terpal Plastik. PT.
Poliplas Makmur Santosa berdiri sejak tahun 1993 di Semarang. Produk yang
dihasilkan dapat berupa karung plastik. Perusahaan ini dapat memproduksi
230.000 barang dalam satu tahun untuk memenuhi kebutuhan ekspor dan impor.
Pembuatan karung plastik berdasarkan permintaan atau pesanan dari customer
dengan batas minmal pemesanan yang sudah ditentukan perusahaan dengan

ukuran yang bervariasi. Karyawan yang dimiliki perusahaan ini terbilang cukup



besar, yakni mencapai 2275 orang pekerja yang semuanya berada di satu wilayah
di daerah Ungaran Semarang. Kebutuhan ekspor ke berbagai Negara inilah yang
menuntut karyawan agar dapat bekerja secara optimal demi memuaskan

kebutuhan konsumen.

Insentif di dalam suatu perusahaan dijadikan sebagai suatu kontribusi atau alat
pendukung untuk menambah semangat kerja karyawan. Perusahaan ini cenderung
memiliki cara pemberian kompensasi yang kurang efektif, maksudnya adalah
keputusan pemberian kompensasi masih dipengaruhi oleh sistem senioritas dan
keakraban, di mana karyawan yang masa kerja nya lebih lama dan karyawan yang
berhasil mengakrabkan diri dengan pimpinan, maka akan menjadi prioritas utama
dalam pemberian insentif atau bonus tambahan. tidak memberikan semangat atau
dorongan untuk kinerja para karyawannya berupa pemberian kompensasi
tambahan baik secara materil maupun non materil. Oleh sebab itu banyak
karyawan yang merasa Kinerjanya tidak diperhatikan, meskipun karyawan telah
menunjukan suatu prestasi yang baik, tetap saja mereka tidak mendapatkan

kompensasi apapun.

Dalam realita yang terjadi tersebut terdapat penyimpangan antara pemberian
kompensasi yang tidak efektif serta terjadi ketidak cocokan nilai yang dimiliki
karyawan dengan organisasi. Hal ini menciptakan suasana kerja yang tidak

kondusif serta hilangnya rasa loyalitas karyawan.



Tabel 1.1

Rekapitulasi data Pencapaian target produksi 2017-2019

Tahun Target Realisasi Satuan Pencapaian
2017 230.000 218.500 Buah 95%
2018 220.000 202.400 Buah 92%
2019 225.000 202.500 Buah 90%

Rata-rata 92.33%

Sumber : PT. Poliplas Makmur Santosa ( Data diolah penulis )

Dari tabel di atas dapat dilihat pencapaian Target produksi karung tahun 2017
— 2019 menunjukan bahwa besarnya presentase yaitu sebesar 95% , 92% , 90%.
Dapat dilihat bahwa presentase terendah yaitu pada tahun 2019 yakni sebesar

90%.

Rendahnya realisasi pencapaian target tahun 2019 di karenakan Kkinerja
karyawan yang kurang maksimal yang di sebabkan oleh beberapa faktor sehingga
tidak dapat mencapai target yang sudah ditentukan perusahaan. Penurunan Kinerja
karyawan masih berada pada kategori aman meski pekerjaan yang dilakukan tidak
sesuai target yang telah ditetapkan, jika dibiarkan hal tersebut akan dapat
bertambah parah sehingga mengakibatkan turunnya produktifitas perusahaan.
Rendahnya kompensasi yang diberikan oleh perusahaan dan kurang adanya
kecocokan nilai-nilai antara karyawan dengan perusahaan menjadi penyebab

utama penurunan Kinerja.

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa pencapaian target produksi

Kinerja karyawan PT Poliplas Makmur Santosa mengalami penurunan atau target




tidak tercapai selama tiga tahun berturut-turut, sehingga dapat disimpulkan

bahwa kinerja karyawan belum optimal dan perlu diteliti.

Selain target yang tidak tercapai selama tiga tahun berturut-turut, peneliti
juga melakukan observasi mengenai faktor utama karyawan menurun Kinerjanya
ialah karena perbedaan kompensasi yang diperoleh antara karyawan lama dengan
karyawan baru, sedangkan tugas yang diberikan tidak jauh berbeda, bahkan lebih
berat dibandingkan dengan karyawan lama dengan penerimaan kompensasi yang

sangat berbeda.

Berdasarkan fenomena gap yang terjadi dan sudah diuraikan di atas, peneliti
tertarik menggunakan aspek-aspek tersebut sebagai variabel penelitian. Beberapa

penelitian sebelumnya yang dapat mendukung perihal ini antara lain :

1. Penelitian mengenai Pengaruh Person Organization Fit (Kecocokan
Nilai-Nilai Individu Dengan Nilai-Nilai Organisasi) Terhadap
Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasional Dan Kinerja Karyawan
oleh (Mahardhika, 2006) di mana hasil penelitian menunjukan Person
Organization Fit (PO-fit) mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, sedangkan pada penelitian yang dilakukan
oleh (Winfred et al. (2006) secara parsial P-O Fit berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Nurul, 2016) Pengaruh
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja

Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada Karyawan Bagian



Keuangan dan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta) menunjukan
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, sedangkan pada penelitian menurut (Tanto Koestartyo,
2014) yang berjudul Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan
Coffee Shop Di Surabaya. Didapatkan hasil penelitian kompensasi
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Terlihat bahwa beberapa hasil penelitian mengenai Pengaruh Kompensasi dan
Person Organization Fit terhadap kinerja masih memberikan hasil yang berbeda,
Oleh karena itu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jenis yang sama dengan
harapan agar dapat untuk lebih menjelaskan atau menemukan beberapa hal yang

belum dihasilkan dari penelitian sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang, fenomena dan riset gap tersebut, maka penulis
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Person
Organization fit Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Poliplas Makmur Santosa,

Semarang”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan diskripsi di atas, maka ditemukan rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Apakah Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.

Poliplas Makmur Santosa?



2. Apakah Person Organization fit berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Poliplas Makmur Santosa ?
3. Apakah Kompensasi dan Person Organization fit berpengaruh

terhadap kinerja pada karyawan PT. Poliplas Makmur Santosa ?

1.3.  Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan
2. Untuk menganalisis pengaruh Person Organization fit terhadap kinerja
karyawan
3. Untuk menganalisis pengaruh Kompensasi dan Person Organization fit

terhadap kinerja karyawan

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran
dalam penerapan atau pengembaran untuk media pembelajaran bagi dunia
pendidikan secara lebih lanjut.
1.4.2. Manfaat praktis
1. Bagi Penulis
Menambah wawasan penulis mengenai pentingnya menentukan
kompensasi dan memberikan hak serta kewajiban yang baik dalam
organisasi untuk dijadikan sebagai acuan dalam bersikap dan

berperilaku dalam berorganisasi.



2. Bagi pembaca dan perusahaan
Sebagai saran atau sumbangan pemikiran guna meningkatkan
Kinerja perusahaan, termasuk staff dan penentu kebijakan dalam suatu
organisasi
3. Bagi llmu Pengetahuan
Sebagai referensi serta bahan pertimbangan untuk dapat lebih
dikembangkan pada ilmu pendidikan agar dapat menambah wawasan

bagi penelitian sejenis.



